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Pendidikan bagi kelidupan umat manusia merupakan kebufuhan “mutlak

yang barus dipenuhi sepaijang hayat, Tanpa pendidikan: kelompok manisia tidak

bahz,gta menumt Lonscp aandangan hldllp mereka.
Scbaganuana dlketahm corak pendldlkan han ini ke depa.n bercxrikan

nuansa khas Iokal -gobal”.  Pendidikan akan tumbuh dan berkembang dalam comk
dan ‘kondisinya yang amat beragam. Sekolah' akan bermuncitlan baik yang berada
di wilayéﬁ _pelosok dissurt hmgga yang bemda di tengah kOﬁ di selurth kawasan
taﬂah dir. Dlharapkan méskipun'se‘k'ﬂi-éh tadi 'tam'pil.da'lﬁm kondist amat bervana.s‘l
kcbemdamnya, namun dalam hal lmah:as harus bertaraf global A!asan inilah yang
mendorong  semua sek_olah,_ tanpa kecuah harus beﬂomba—l_omba untuk
meninghitkan prestsi | -

/& Corak pendidikah. hari depan juga ingin mcni,hapus citra negat:f
pelaksanaan pmdldrkan 'masa lalu yang eendenmg sangat t:}lcransn terhadap
kegaga"lan Waktu itu, ke'gagala,n. dlanggap scbag;’n' hal ‘yang biasa, 'sédangkan
keberhasﬂan mmlpakan Suatu perkecuallan “Tidak nmngherankan kalau - laju

peudnhkan terasa Iamban unluk mencapai prestas: yang diharapkan




Scbaga konsckuensi guna menangkal ungkapan negatif di atas, dunia
pendidikan - harus. _ dibenah Sekk‘nh“sa&cﬁafda"sdmlah mqua;lmpah
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Hasil belajar siswa, prestasi sekolah, penngkat sekolah, adalah realisasi
dan proses’ pendidikan (formal)-. Pepdidikan dengan: segala komponennya, yaitu
menbawa atau menghatar anak didik K| gerbang masa depan-yang lebih baik.
Hasil belajar siswa SMA. Bengkalis masih belum dapat dikatakan baik karena pada
tahun-tahun _'.'Sebelumnya, Kk siswa SMA—TmSIR belum dapat- dikatakan

mefmuaskan, dibandingkari dengan sckolah-sckolah yang ‘ada_di’ Sumatera Utara,

Padang, Jawa dan Kota-Kota besar lainnya di Indonesia. Sejak tabun 2001, sistom
keIﬁ]usan"Sudsh ditentukan dan pusat, bahwa siswa. harus mendapat, nilai -‘mumi
rata-rata- 3,01 darimata pelajaran. yang di-UAN ‘kan-dan pada -tahﬁn 2002
ool a6 fath il nilai Hrts hhetis €01, ' '

' Ketentuan kelulusan di atas sangat mempengaruhi kelulusén para siswa .di
Kabupaten Bengkalis. Pada tahun 2004 hampir 50% Gowa: SMA 2t Kabupaten
Beeabalis Jang Tk /s, dan kekidban tersebrlt diakibatkan oleh “nilai
mumi mata pelajaran’ Bahasa Indonesia tidak sampai mencapai 4,01, Akhimya
para 'siswa yang tidak Mus_ tersebut harus mengulang pada ujian Susulan ‘sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan.

Keadaan hasil .b;elajar Bahasa lndonesw tersebut tentu banyak faktor yang
menyebabkannya. Bahasa It}dqncsia, | adalah mata pelajaran yang relatif selalu
dianggap “‘sepele” oleh siswa. Sikap anggapan tetsebut tentu sangat berpengaruh
terhadap gaya belajar’ siswa ketika mengﬂcuti pelajaran. Sikap *“anggap enteng”
terhadap pelajaran tersebut tentu keliﬁatan juga pada sikap siswa terhadap guru

mata pelajaran Bahasa Indonesia,”




Memang, sikap yang ditunjukkan siswa terhadap guru mata pelajaran
Bahasa lidonesia. tidaklah 100% menunjukkan-sikap tidak layak, ada sebagian
siswa juga letap mcnm_jljukkén sikap yang wajar. Muncmﬁy_a _sl'kaﬁ wajar dani tak
wajar’ terhadap guru mungkin disebabkan dari gaya mengajar guru itu sendir,
seperti Tayaknya secara rium 4 usia anak SMA” sikap-layak taklagiK fersebut

bisahisa saja mitnoul dan berbagai® faktor: Ramon Lewis {2004) menyatakan

bahwa, semua anak ingin mempunyai - staitus.dan pengetahusin — dan semua sikap
mereka didasarkan keingman mereka dianggap sebagai bagian sebuah kelqmpok.
Lebih jauh lagi bahwa semua. sikap yang tidak-layak mencerminkan kepercayaan
anak-anak yang salah bahwa melalui sikap semacam ini mereka akan memperoleh
pengakuan dan persetujuan yang mereka inginkan dan butuhkan. '
Sefanjutiya Tulus (2004) menambahkan, bahwa- perilaku siswa terbentuk
dag! gibengaruin Bloh byfiemi faktor® utary B faktor lingkungan, kehuargdan
sekolah. Tidak dapat| dipungkiri bahwa sekolah merupakan salah satu faktor
dominan’ dalam’ membentuk - dan mempengaruhi. perilaku _siswa. Sikap, teladan,
perbuatan dan perkataan para guru yang dilthat dan, didengar serta dianggap baik
oleh siswa dapat ‘meresap masuk begitn dalam ke dalam hati sanubarinya.
Da:ﬁpaknya kadang-_kada_ﬁ'g melebihi pengaruh dari orang tuanf;l di ramah.
Sikap:siswa terhadap gury mata pelajaran Bahasa Indonesia juga demikian.
Di’SMA Negen 01 Bengkalis terdiri_empat-orang gur- iata St oran Hithasa
indonesia. Dari keempat guru mi, siswa menyikap) dengan berbagai macam paya,

ada yang disenangi, ada. yang kurang disenangi, ada yang ketika ‘gury tersebut
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mengajar pun siswa pura-pura tak mau tahu. Menurut penilaian peneliti rasa
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Sikapikap  siswa -Seperti ying digambarkn di atas venttlih sangat
memgengirali Nasl. belaia Siswa.”Selain maah sikip yang metjadi eigebab

ambeua,uymgm :
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SMA 'yang lan karena SMANegm 01 achiahSMA Binaan Hunm.bdam
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untuk melihat langsung ketiga bentuk alat komunikasi tersebut, apalagi mengingat
kota Benghsis.relaif kecil, Domikian juga gambaran SMA Negeri 02-dan SMA
Negeri 03 Bengkalis. Walauptm kem huﬂz sekinh tembnl bukan sekoiahl
binaan, letapi fasilitasnya kbﬂlkmgmdebngMANepnﬂl 3
.lad; paaanﬂaalan stmmersmnber belajar “tersebut s.angat mempengarahi
hasd bolajar sxswa, bisa sa,;a ‘siswa busan dengan kegmt&n ymg snpenuhﬂyﬁ hemda
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mcnyamkan babwa hngknmgan sosml dan lmgkungn budaya dapat dijadxkan
sxmberbdaar mmhadﬁ.pakamada,tmdawﬂudmpamggﬂmsqamh
dawdgadnmnhatmmmmmbeiam .\ /. :

* Dan kmd:ﬂ-kmﬁa di atas pcmlitr.mgm melibat hasil belajar siswa kehs
Il SMA Nesen sekota Bmynalis ditinjau dan komponen sikap siswa lcn\adap guru
manpela,;amn Bahusahadoncsaa dan. dan seg pemanfmm smuha'beiajm'ym:g
ademmupmcun&kapdanpemanfmmmberbclqlardapsmm
peny¢bab baik, tldak bmknyq hasil, bclqjar siswa khmusnyn hanl belajar Bahan
Indonesja, | Apablla pela;aran .Bahasa lndouesw hanya dxccramahkan akan
nunyebabkm kebomna.n bagi s:swa. Oleh karena xm, malca s:kap ymg
dmmcullmnptmdamlbmmnmcm (kumng layak).
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sebaga benkut i 45 Faktor-fa}dor apakah yang mempengaruhi hasil belajar




Bahasa Indonesia? (2) Apakah gaya belajar anak mempengaruhi hasil belajar
Bahasa Tndonesia? (3) Apakali Kebiasaan belajar anzk mempengaruhi hasil belajar
Bahasa Indonesia? (4) Apakah pergaulan’ anak di sekolah mempengaruhi hasil
befaids Dol Tadonesia? (SApRkal® sfiyaitat kepnbadisn anak mempengaruhi
haisl belajar Bahasa Indonesia? (6) Apakah disiplifi belajar anak mémpengarubi

hasil ~ belajar Bahasa Hidonesia? (7) Apakah Sikap' siswa terhaddp guru’ mata

'

pelajaran mempengaruh hasil belajar Babasa [ndonesia’
sumber belajar -dan pemanfaatannya mempengarufn - hasil\ bela]ar_ Bahasa
Indonesia? '(9) Berapa besarkah persentase hubungans:kap terhadap guru mata
pelajaran dengan hasil belajar Bahasa Indonésia? (10) Berapa besarkah persentase

hubungan pemantaatan sumber belajar dengan hasil belajar Bahasa Indonesia?

Pe:ﬁbatasan Masaiah :

Berbagal gejala dapat dirasakan, ~dan berbagai ‘masalah dapat dllihat,
sewaktu. seorang peneliti ~akan melaksanakan pencﬁtianﬁya. ) Gejala-gejala yang
demtkian "' kompleks, hartislah - dibatasi scdemtk:an rupa agar penetitian lebih
feffokus dan tidak mengambang. Un@ik itu’peneliti akan mengadakan pembatasan
masalah yang solhlivd: alisTnEd Ghue magainh 4 et ipaadiitns ik
Penclitian ini  dibatasi berkaitan dengan Sikap Siswa Terhadap 'Guru Mata
Pelajaran, Pemant‘aatﬁ Sumber Belajar, - dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Kawasan Kognitif Siswa Kelas 2 SMA Negeri Bengkaiis Tahun Pelajaran

2004720057,




D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
perielitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut ¥ |
1. Apakah terdapat huﬁmgan sikap siswa terhadap guru mata-pelajaran dengan
hasil belajar Bahasa Indonesia? _
2. /Apakah terdapat lllsbuﬁgan pemanfaatan sumber belajar dengan-h:;sa belajar

| Bahasa Indoneﬁla'! _
3. Apakah terdapat hubungan antara sikap siswa tcrhadép.gu:u mata pelajaran
dan pemanfaatan sumber belajar secara basarﬁa-sama dengan hasil belajar
‘Bahasa Indoﬁesia-‘?

E. Tujuan Penelitian
| Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui-dan mendeskripsikan :
1f Hubungan  sikap; Sidwa techadap 2ohrd Shats pelsiarsh daan. il beliae
Bahasa lndoneﬁ_a. | r /|
2. Hubungan pemanfaatan sumber bélajar dengan hasil belajar Bahasa Indonesia:
3./ Hubungan antara sikap siswa terhadap guru m#ta pelajaran dan pemanfaatan
sumber belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar Bahasa Indonesia,

F. Manfaat Peselitian
Hasﬁ péiielitia_n‘ i d.tharapkan dapat bermanihat secara-;aoriti's.dan secara
praktis. Adapun manfaat secara teoretis adalah dapat digunakan untuk meningkal-

kan, wawasan dan pengetahuan -mengenal strategl meningkatkan hasil belajar
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